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PENGENDALlAN GULMA 

PADA PERTANAM AN JARAK PAGAR (JA TROPHA CURCAS) 

Laboratorium Fisioiogi Tumbuhan, Departemen Biologi,FRIIIPA, IPB 
dan Laboratorium Pengelolaan Hama dan Penyakit di BIOTROP., Bogor, 

I. PENDAHULUAN 

Keterkaitan budidaya jarak pagar dengan karakteFistiknya dibeberapa 

negara dengan teknik analisis resiko gulma yang mereka pakai, jarak pagar 

temaz.uk dalam kategori yang tidak boleh masuk apaiagi ditanam di negara 

bersangkutan. Pengendalian gulma pada penanaman jarak pagar akan 

mengikuti pola Pengendalian Guima Terpadu (PGT) sebagai bagian dari 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang mempakan komponen penting 

dalarn kesefuruhzn sistern produksi terpadu, karena jarak pagar mempunyaj 

nilai analisis resiko gulrna yang buruk. 

11. PENGENDALlAN GULMA TERPADU ( Integrated Weed Management). 

Pengendalian Gulma Terpadu (PGT) adalah sistem pengendalian gulrna 

yang mengintegrasikan pengendalian gufma sejak seberum tanarn, sarnpai 

panen, bahkan sesudah panen temasuk dalam kerangka Pengendalian 

Hama Terpadu (PHT) atau Integrated Pest Management (IPM) sebagai 

kornponen dari pengelolaan produksi terintegrasi (PPT). Daiarn pengeloiaan 

produksi terintegrasi tanaman jarak, diharapkan agar sistern memberikan 

hasil yang optimum sebagai tujuan utamanya. Hasif optimum dicapai rneialui 

pengendalian gulma terpadu yang mempakan bagian dari pengendalian hama 

terpadu sebagai komponen dari pengelolaan produksi terintegrasi (PPT). 

Sistem produksi pertanian yang demikian dikombinasikan dengan sistern 

social dan politik dalam kerangka HAM yang selanjutnya dikembangkan GAP 

(Good Agricultural Practices). 

Beberapa lstilah dan pengedian. 

Apa itu gulrna Wds)?  Apa itu ham (Pests)? Secara intemasionar 

gulma temasuk dalam istilah harna (definisi yang terdapat pada "SPS'- 

Sanitary and Phytosanita~y daiarn rangka WO"- World Trade Organization). 

Jadi sebetulnya pests atau hama itu temasuk k e lorn p o k weeds atau 
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gulrna. Oleh karena kita bergerak dibidang pertanian dapat memakai istiiah 

p d u k  dalam pengertian pertanian. VVlO berisi kesepakatan perdagangan 

intemasional dimana anggotanya dapat saling rnenawatkan produk untuk dijual 

dinegara anggota dengan ketentuan bahwa negara yang diberi penawaran 

produk tidak boleh rnenolak melalui tarif seperti dulu, tetapi n e g a r a  

t e r s e b u t boleh rnenolak berdasarkan SPS dan bersifat ilmiah. 

Kesepakatan ini mena~k karena kita dibenarkan untuk rnenawarkan segala 

produk pe&nian keselunth negara d i  dunia, dan negara yang kita tawari itu 

tidak boleh rnenolak. Melalui SPS suakr negara boieh menolak irnpor ketika 

impor itu mernbahayakan sistern produksi negara tersebut, mernbahayakan 

manusia atau rnembahayakan lingkungan; rnisalnya diketahui negara 

pengekspor tanamannya diserang oleh suatu hama peniing yang dinegara 

pengimpor itu belum ada, maka ekspor produk perfanian itu boleh ditolak. 

Dibenarkan juga negaia pengimpor menanyakan daftar hama dan penyakit 

apa saja yang ada dalam sistern produksi kita. Disamping ha! tersebut ha1 

lain yang perlu diperhatikan adalah bagairnana produk peltanian itu 

dihasilkan apakah memenuhi standar GAP (Good Aghcuiturai Practices) 

atau tidak. Kalau tidak rnemenuhi standard GAP negara pengimpor dapat 

menolak produk pertanian yang dihasitkan. 

Tanaman yang %hat 

Pengendalian gulma terpadu (PGV sebagai bgian dati PHT menuntut 

bahwa tanaman budidaya yang akan dikendalikan hamanya (temasuk 

gulma) dan penyakitnya hams dalam kondisi "sehat7' dalarn pengeltian bahw 

bibit yang dipakai dzdiam k~ndisi  "baik" karena dalam hal in i  jarak mungkin 

ma s i  h datarn taraf aw l ,  belum nengafami proses seleksi secara genetik 

berpotensi berproduksi tinggi, tahan serangan hama dan penyakit, tetapi 

telah dipilih bibit yang tumbuh jagur. 

Lahan digemburkan dengan mempematikan konsewasi, ditanaman 

dalam jarak terfentu, dipupuk, Serb dibefikan pengairan. Periakuan tersebut 

berdasarkan hasif penelitian berpotensi untuk memben'kan hasil yang tinggi. 

Pernakaian bibit unggul dan penanaman dapat dilakukan dengan pmktek 

agronomi yang memadai. 

Kondisi tanaman budidaya yang sehat da n bai k diharapkan mampu 

beproduksi dan rnenghasilkan output yang tinggi, dengan demikian dapat 
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membiayai ongkos produksi dan proteksi sefta investasi lingkungan, tetapi 

hams tetap dapat menghasilkan keuntungan yang memadai. Dan' uraian 

singkat diatas sebenamya kita ditunht untuk rnemahami detail dari biologi 

jarak pagar untuk dapat merekayasa agar berpotensi dan menghasilkan 

produksi tinggi. 

Pesiapan bibit jarak pagar 

Bibif jarak pagar dalam budidaya pefianian mempakan komponen 

sangat penting. Pada Sase persiapan penyelenggaraan pertanian mempunyai 

kesempatan emas wlaupun terbatas untuk membangun bibit yang 

memiliki akar, batang, daun yang baik, bebas hama dan penyakit, sudah 

melalui berbagai seleksi sehingga ketika proses pernindahan ke iapang, 

bibit bisa tumbuh sempurna berkompetisi dengan gulrna, serta melawan 

hama dan penyakit yang mungkin menyerangnya. Bibit dapat disiapkan 

melalui biji, stek atau kultur jaringan. 

Biologi pereting jarak pagar. 

Jarak pagar (J .cu~as)  adalah tumbuhan asing yang datang dari 

Amerika tropik, temasuk dalam suku Euphobiaceae, marga Jatropha; Jika 

ingin dikembangkan untuk mencari bibit unggul yang berpotensi produksi 

Linggi, dan' berbagai kombinasi faktor genetik, variasi genetik dapat ciiperoleh 

dicerrter of origin Amerika Selatan itu. Tanaman jarak pagar di Indonesia 

sudah temaluralisasi dan tersebar dari Aceh sarnpai Memuke, dan mungkin 

di Indonesia tedadi ekotipe akibal adaptasi lerhadap lingkungan yang 

berbeda antara Indonesia Baratjindonesia Emur, daerah basah/kering dsb. 

Perbedaan ini dimungkinkan untuk sementara dapat diseieksi dan disitangkan 

untuk mendapatkan bibit unggul. 

Biji merupakan bagian yang dipanen dari jarak pagar, u n t u k i t  u maka 

biologi pembungaan, polinasi dan pembuahan menjadi penting sekali. 

Jarak pagar adalah krmbuhan rnenaun (tahunanf membentuk semak, atau 

pohon ked. Berbunga biasanya pada akhir musirn kering atau selama 

musim hujan, tetapi dapat saja beradaptasi dengan lingkungan seternpat 

selarna dararn proses natumiisasi dan krbunga sepanjang tahun. Jarak pagar 

menghasilkan bunga dengan karangan bunga racemose, monoecis, bunga 

betina dan bunga jantan tepisah tetapi terdapat dalam satu karangan bunga. 
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Biasanya dalam satu karangan bunga terdapat 1-5 bunga betina dikellingi 

oleh 25-93 bunga jantan (Raju dan Ezradanam, 2002), rata-rata 1 bunga 

betina dengan 29 bunga jantan. Grangan bunga akan mekar setiap hari 

selarna kurang Iebih ?l hari. Bunga jantan yang mekar lebih dahulu akan 

layu, lalu disusul oleh bunga jantan lainnya dan mekar setiap hari sampai 

seluruh bunga jantan habis. Bunga betina mekar diantara hari ke dua dan 

keenam dari mekamya bunga jantan itu. 

Bunga jantan ukurannya kecil, tidak berbau, berbentuk seperti genta. 

Kelopak dan mahkota bunga masing-masing ada 5 dan terpisah. Tetapi 

mahkota bunga pada pangkal bunga menyatu membentuk dasar bunga 

menjadi seperti wrong pendek. Ternpat duduknya benang sari yang 

membentuk dua iingkaran, atas dan bawah masing2 lima buah. Benang 

sari dari lingkaran bawah bebas tetapi lingkaran atas bersatu. Kepala sari 

bewarna kuning melekat bagian dorsalnya pada benang sari. Bunga 

rnekar mutai dari jam 53M30 sampai sore dan kepala sari merekah 

mengeluarkan sehuk sari (polen), pada iingkaran bawah rata 220 

popenlkepala sari dan lingkaran abs 435 polen /kepala sari; produksi polen 

total 655 polenhunga, dan rasio poledovum adalah 6332 : 4 .  Polen 

bewama kuning behentuk bulat, ukurannya 89 pm pada lingkar bawah dan 

81 prn pada lingkar atas. Pada dasar bunga ada kelenjar madu, yang 

mengeluarkan kira-kit-a 20,s pi madu per bunga. Bunga jantan gugur pada 

hari ketiga. 

Bunga betina bentuknya samz dengzn bunga jantan tetapi lebih besar. 

Kelopak lima buah, mahkoia juga lima buah membentuk wrong pendek 

sebagai dasar bunga betina ini. Tangkai putik tiga buah masing-masing 

bermbang dua untuk menyangga kepaia putik. Ovarium rnernpunyai 3 karpel 

masing-masing dengan satu ouul. Di dasar bunga betina dibawh ovarium 

ini ada 5 kelenjar madu. Bunga mekar sinkmn dengan mekamya bunga 

jantan. Kepala putik siap menerima poten segera seteiah bunga rnekar 

sampai tiga hari kemudian. KaIau bun9  betina tidak terpollinasi akan 

gugur pada hari keempat. Vang terpolinasi akan tetap tumbuh, kelopak dan 

rnahkota bunga tumbuh makin besar mmbungkus bakal buah sampai 

masak. 

Dalam wrmhannya Raju dan Ezradanam (2002) mengungkapkan 

bahwa penyerbukzn buabn secara manual dengan xenogarni (polen berasal 
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dafi bunga jantan batang lain dengan bunga betina) menghasilkan 96% 

bakal buah tetapi geitonogami (polen berasal dari bunga jantan satu batang 

dengan bunga betina). Bakal buah pada xenogami semua menjadi buah 

sedang geitonogami 23% digugurkan, dan sisanya menjadi buah. Bakal 

buah tumbuh menjadi buah rnasak memerlukan waktu 2 butan, dengan 

pertumbuhan termpat pada rninggu ketiga dan kelima. Buah masak pada 

muianya berwama hijau, lalu menguning dan akimya menjadi mklat tua 

atau hitarn. 

Bunga sederhana dengan wrong pendek pada J.eurcas adafah spesifik 

bunga yang polinasinya (penyebukannya) dilakukan mela4ui bantuan 

serangga. Bunga ini menghasilkan banyak sekafi polen yang dipaket dalam 

kepala sari dan dijajar dalam dua bans yang sangai atraktif bagi serangga. 

Lagi pula pada dasar bunga baik bunga betina maupun bunga jantan 

dikeluarkan tetesan madu yang berkilau kalau kena cahaya matahari, 

mengadvertensikan kalau dibagian tersebut terdapat madu, Hal ini mudah 

dilihat dan sangat menarik bagi serangga teruiama yang dapat terbang. Hal 

ini istimewa karena madu biasanya tertutup datarn kelenjar madu, bukan 

dipame&an sebagai tetesan yang berkilau kilau kalau terkena sinar sepeFfii 

pada jarak pagar. 

Bunga disusun dalarn karangan bunga yang menarik bagi serangga 

penyerbuk. Lebah, sepertj Apis indim dan Apis sp lainnya, terutama Ttligona 

in'dipenis dan Ttlgona sp lainnya yang mengambil madu dan polen sangai 

membantu penyerbukan. Lalal seperti Chrysornya (lalat hijau) juga berperan 

dalarn penyebukan jarak ini. 

Laiat nrmah Musea sp, dan Erisfalis sp dapat saja bemanfaat, tetapi 

katena laiat ini hanya dapat terbang dalarn jarak pendek menyiasati untuk 

menarik rnereka misafnya dengan memberikan kompos atau residu 

turnbuhan yang sedang membusuk sebagai tempawya berbiak akan banyak 

bemanfaat. Serangga yang dapat terbang ini akan memfasilitasi 

pernyerbukan geitonogami dan xenogarni. 

Disamping serangga terbang, sernut juga sangat te~arik dengan madu 

pada bunga jarak pagar ini. Olehkarena iiu serncrt juga beperan besar dalam 

penyerbukan. Sernut seperti Qmpnafus compressus, serta Camponatus sp 

lainnya, juga Gemtqasfer sp., bahkan juga Pheidole spafhifer atau 

Solenopsis geminat8 dapat berperan dalarn penye&ukan jarak pagar ini. Ini 
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sangat dipengamhi ketersediaan serangga setempat apakah C.compressus 

atau Cremfogasfer sp. yang ada. Serangga lain seperti Thrips juga 

berperan daiam penyerbukan. Olehkarena keterbatasan gerakannya semut 

dan firip ini lebih banyak memfasilitasi penyerbukan geiotonogami. 

Walaupun saat ini populasi serangga penyehuk masih banyak, tetapi 

dalam penyelenggaraan pertanaman jarak pagar ini, peran polinator perlu 

mendapat perhatian yang memadai untuk mernastikan bahwa penyerbukan 

dapat tejadi dengan baik, dan produksi tidak teerhambat karena polinasi 

ternambat. Pada praktek penyelenggaraan pekebunan kelapa sawit misalnya 

perlu untuk mendatangkan polinator kedalam kebun kelapa sawit. 

PraMek Agronorni iainnya. 

Praktek agronorni lainnya rn e l i p u t i  pemakaian bibit apakah dari biji 

atau stek atau dari kultur jaringan, pembuatan lobang tanam pemilihan jarak 

tanam, penyulaman, pengairan pemupukan, penjarangan dan pemangkasan, 

dan dafarn konteks ini sudah diusahakan =optimal mungkin, sehingga 

memenuhi criteria tanaman yang sehat 

Setelah praktek agronomi terpenuhi dan bahwa pertanaman jarak pagar 

akan berproduksi tinggi peluangnya cukup besar, m k a  ha1 yang 

beaubungan dengan proteksi perlu dipehatikan, dan lebih spesiffk lagi 

adalah Pengelolaan Gu lm Terpadu. 

Pengeradalian Gulma Tespadu 

1. Persiapan lahan 

Masalah gulrna pedu diperttatikan sejak persiapan lahan. Terdapat 2 

cara persiapan lahan ini yaitu (1) cara konvensional, tanah digemburkan 

(bisa dicangkul, dibajak dengan tenaga ternak maupun traktor, digaru dan 

gulma dibersihkan dan' Iahan 2u. Propagul (afat penyebaran gulma) gufrna 

yang bersifat menaun (perennial) hams disingkirkan dari lahan, gulma 

seperti afang-alang (Imprafa cgindrical), Cynodon dacfylon, mnicum 

repens, dan mrnpUt tahuna~ fainya, teki-tekian sepeiti Cypems rotundus, 

Scleria sp., serta berbagai sernak seperti Chmolaena odoraB, Meiadoma 

afine, Lantana camra, Clikdium surinamense, Glidemja hida, hams 

didongket dan dibrsihkan. Proses pengejaanya dapat dilakukan dengan 

di~angkul atau dibajak kemudian dibiarkan terlebih dahulu kurang lebih 
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seminggu atau dua minggu. Hal tersebut ditujukan untuk membuat propagul 

gulma tahunan menjadi kering; setelah itu dilakukan pembajakan lagi, unfwk 

mememhkan bongkahan tanah yang dimungkinkan masih menyimpan risorna 

atau stolon gulma, proses penggaman dapat dilakukan untuk mengumpulkan 

risoma atau propagcrl yang ada, kemudian dikunputkan dan diambil dan' 

lahan dan dapat dibuat kompos. 

Kalau pertakuan tersebut sudah dikejakan dengan baik dan konsisten 

pada keselumhan lahan maka masalah gulma tinggal rnasalah yang timbul 

berbarengan dengan tumbuhnya tanaman budidaya dan terdiri dari gulma 

semusirn yang tumbuh dari biji-biji yang sudah ada dalam tanah. (2). Gara 

olah tanah konservasi, tanah tidak dibajak atau dicangkul, tetapi gulma 

harus dimatikan, misalnya dengan hehisida glyphosate (2 kg /ha) atau 

paraquat ( 3 - 3 5  kgha) atau dengan dosis disesuaikan dengan keadaan dan 

kornposisi gulrna di lahan yang akan ditanami. Herbisida ini umumnya dapat 

mematikan gulma dan tidak meninggalkan residu aktif dalam tanah dan 

dapat dikombinasi dengan herbisida lain atau dengan teknik persiapan lahan 

lainnya dalam kerangka tanpa otah tanah atau oieh tanah konservasi. 

Gulma yang berpotensi krmbuh besar menyemak seperti C,odotata, 

N.a%ne, L.cantara, C.surinamense, hams didongkel agar tidak meninggalkan 

tunggul yang akan menjadi sumber munculnya kembali gulma-gulma. Kalau 

masafah gulma sudah dipehatikan sejak ma!, maka rnasalah gulrna 

dapat dikendalikan dengan rnudah dalam periode pemeliharaan tanaman 

budidaya seperli dalarn proses pemupukan atau pengairan. 

2. Periode tanaman budidaya sudah ditanam dilapang tetapi masih muda 

Masalah guima paling besar adalah pada saat tanaman budidaya masih 

kecil, belum mampu bersaing dengan gulma di lapang yang jumtahnya 

hampir tidak temitung itu. Pada fase ini semra ekoiogi dalam proses 

kornpetisi memang gulma akan selalu menang, dan tanaman budidaya 

selaiu kalah, karena jumlahnya sedikit. Secara teoritis Relative Space 

Ompation digambafkan secara malematis sebagai RSO = @.zl(l+ f3.z) 

dimana p adalah kernampuan berkompetisi, sedang z, adafah kerapatan. 

Ketika kerapatan gulma ~ngg i  sekali, RSO ttu nilainya akan mendekati 4 

arlinya iidak tersedia lagi "space" atau sumberdaya bagi tanaman 

budidaya. fttrlah sebabnya bahvva gutma itu populasinya hams diturunkan, 
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artinya dikendalikan itu tadi. Ini bukan ha1 barn sejak zaman dahulu kala 

petani/pekebun sudah tahu tentang itu, tetapi bagaimana Gamnya ketika 

lahan yang ditanami tanaman budidaya itu luas sekali. 

Dalam llmu Gulma dikenal periode kritis yaitu periode dimana gulma 

hams dikendalikan agar produksi tidak menurun karena kompetisi gulma; 

teerutama untuk tanaman budidaya semusim seperti padi atau jagung; 

walaupun banyak ahli berbeda cara pandang, konsep ini memben'kan 

arahan pengeloiaan gulma pada tanaman budidaya tahunan juga. Periode 

ini biasanya sekitar 3 bulan pertama, yaitu sebelum kanopi tanaman 

budidaya bertaut. Ini tentu saja akan sangat dipengamhi oleh jarak tanam, 

kesuburan tanah, seda kecepatan bmbuh tanaman. Prinsip pengendalian 

pada saat ini adarah membuat tanaman budidaya tumbuh bagus, cepat, 

dapat bersaing dan mengalahkan gulma ketika kanopi tanaman budidaya 

sudah bertaut yang akan menaungi gulrna yang akan tumbuh. 

Pengendalian gulma pada fase ini kalau arealnya tidak terlalu luas dan 

tersedia tenaga ke j a  akup dapat dike jakan dengan menangani 

secara manuaf setelah tanaman berumur 3-4 minggu. Dapat juga disemprot 

dengan herbisida pas= t u rn b u h setelah 3-4 minggu itu dengan misalnya 

seperti glyphosate atau glufosinate atau paraquat dengan dosis disesuaikan 

dengan komposisi dan kepadatan gulma serta dike jakan dengan pelindung 

untuk meiindungi tanaman budidayanya. Barangkali yang paling elegan dan 

tenrtama ketika arealnya luas dan ketersediaan tenaga rendah adalah 

pemakaian heaisjda pra tumbuh seperii diumn (dosis 1,s-2 kgha) yang 

disempro"iican sehari atau dua hari setelah tanam. Tentu saja hams diuji 

tertebih dahulu selektivitas dosis diuron yang dipakai agar tidak beraccln bagi 

jarak, tetapi memtikan gulrna yang akan tumbuh. Pengendalian guha a w l  

ini sangat berguna bukan saja memberikan waktu yang leluasa bagi 

penyelenggara p&ebunan, karena kalau ada bagian tedewat untuk 

disemprot secara pra tumbuh, karena waktunya lewat misalnya dapat 

disemprot dengan pas- tumbuh tadi. Ketika arealnya luas, sedang 

penode kritisnya hanya 3 bulan bdi, maka penyemprotan pra turnbuh secara 

teknis ini sangat berguna. Dari segi tanaman budidaya juga bemanfaat 

karena tanaman 8u dapat tumbuh dengan bebas dan' gulrna karena sudah 

rnati ketika munml dipemukaan tanah. 
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Gulrna yang tumbuh dari biji terutama gulma musiman (atau semusim) 

seperti Digifafia ciiiaris, CIidemia hirta, Cleome mdifospmum, 

Crassocephalum crepidioides, Cmfon hidus, Emilia sonchifolia, Euphohia 

hirta, Eleusine indica, juga gulma Bhunan yang turnbuh dari biji seperti 

Bornria ahfa, Bmchiaria sp., Mimosa pudi~a, M.invisa, Mikania mimnfha, 

C.odoraia, Dimfia sennenfosa Sefaria sp.dll. akan rnudah dimatikan dengan 

herbisida diuron. 

Seberapa banyak populasi gulma harus dikurangi? Apakah semua 

gulrna hams diberantas total? Tentu saja tidak, dan disinilah bahwa 

penyeienggara perkebunan ditunfuf untuk bijaksana yaitu rnengendalikan 

gulma tetapi pada saal yang sama juga mebiarkan gulma tumbuh. Karena 

kalau gulma dibasmi total, jangan jangan malah menyebabkan erosi tanah 

sehingga bukan pertumbuhan yang bagus yang diperoleh tetapi pe~umbuhan 

yang jelek dan tanah mengalami degmdasi karena erosi. Dalarn konsep 

pengendalian pedu dipedahankan beberapa jenis gulma yang menrpakan 

penyedia madu bagi beberapa musuh aiami harna serangga pada tanaman 

budidaya. 

3. Tanaman budidaya sudah berproduksi. 

Pada fase ini penyelenggara pekebunan dapat saja tedalu sibuk 

panen, dan lupa mengalokasikan biaya, tenaga dan wMu untuk 

rnengendalikan gulrna. Pada periode ini gulma yang masih tersisa juga sudah 

behunga dan berbuah. ~ n t u k  gulma tahunan perlakuaanya hams konsisten 

yaitu mematikan gulrna tersebut, kalau atang-alang atau P.~pens  dapat 

disemprot dengan spot spary, sedang sernak seperti C.odoraia, 

t.camara, M.affine. Dicmnopferis Ienearis harus didongkel atau dicabut 

akar- akarnya. Sebaliknya gulma semusim seperti Leucas sp. Agemfm 

connyzoides dapal saja dibiarkan turnbuh karena sesudah bebunga gutma itu 

mati sendiri. 

4. Tanaman ha. 

Ketika tanaman jarak pagar ini tidak lagi produktif dan harus diganti 

maka siklus peritatian pengendalian gufma diutang kernbaii, tetapi 

biasanya gulma dimatikan bahkan sebelurn perkebunan jarak pagar itu 

dibongkar, karena ketika gulma itu masih temaungi biasanya masih lemah; 
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tetapi ketika pengendalian dilakukan sesudah dibongkar maka akan 

rnemedukan biaya yang lebih mahal. 

Gambar 1. Diagram yang menunjukkan titik dirnana pengendalian gulma harus 

dl perhati kan 

Dari Garnbar.1 dapat dilihat titik titik dimana pengelolaan guima harus 

dipehatikan, pengolahan lahan, dan pengelolaan gulma ketika tanaman 

jarak masih muda sangat penting untuk dipehatikan. Gagaf 

mernpeha"ilkan titik titik ini maka kemungkinan besar gaga! pula usaha 

perianarnan jarak pagar ini. 

Ada lebih dari 100 jenis gulrna umum yang ditemukan di pet~ebunan 

karetddi Jabar misalnya frjitrosoedirdjo, 1993) dari befbagai jenis itu 

dibedakan menjadi 4 kelompok yaitu yang bermanfaat (A), tidak memgikan 

(B), dapat bemanfaat kalau tidak berfebihan (C), memgikan (D) dan yang 

harus dikrantas (E).Beberapa gulma demikian akan dijumpai pula dalam 

pertanaman jarak yang akan ditanam di Indonesia.. 

Kalau identifikasi masalah guima sudah dikeeakan dan diikuti dengan 

langkah perencanaan pernilihan metoda yang tepat dan disinkronkan 

dengan aMivitas rain dalam keseluruhan usaha produksi maka masalah gulma 

akan terkendali dan tidak akan menunrnkan potensi produksi yang d i b a  

oleh tanaman budidaya. Monitoring dan evafuasi setiap tahap baik temadap 

tanaman budidayanya rnaupun potensi gulma maka pengelotaan gutm akan 

menyumbangkan efisiensi dalam sistem produksi. Misalnya kalau 
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pengendalian gulma dilakukan seGara kimiawi, maka pengetahuan tentang 

herbisida dari penyelenggara harus memadai, bukan saja bagaimana cara 

aplikasi tetapi lebih dari itu bagaimana hams memilih yang paling baik. 

ill. JARAK PAGAR SEBAGAI GULMA 

Sehubungan dengan bebagai kesepakatan didunia seperti CBD 

(Convention on Biologiml Diversity) yang sudah diratifikasi lndonesia sejak 

'1994 melalui undang-undang No. 5 tahun q994 tentang konsepsi berbagai 

negara didunia tentang jarak pagar, CBD ini terdiri dari 42 articles (pasal) 

yang ditulis dalam bahasa Arab, Inggris, Rusia dan Spanyol yang sama 

autentisitasnya. Pada pasal 8 GBD membicarakan In Situ Gonse~vation dan 

pada ayat h menyatakan bahwa : Each ~ontracfing pa@ shall, as fa as 

possible and as appropriate fo prevent the infmducfion of, control or 

emdieate those alien species which threaten ecosystems, habitats, or 

species (UNEP, 1992). Terdapat 2 hal penting yaitu 1). mencegah 

intmduksi, mengonfml dan mengeradikasi alien species, 2). adalah bahwa 

alien species atau species asing yang ada di lndonesia banyak yang 

mewgikan (eceng gongok, C.odorafa, Minvisa) tetapi ada juga yang 

sangat bemanfaat (Karet, kelapa sawit, cabe, singkong dsb). Untuk itu kita 

dituntut untuk mempelajari habitat kita dan kemungkinan adanya anaman 

alien species tersebut. Alien species ini tentu saja temasuk hama penyakif 

yang bersarna kita pemngi selama ini. Species mana saja yang akan 

masuk dan yang sudah ada di lndonesia rnengancam ekosistem, habitat dan 

species lokal. 

Apa hubungannya GBD dan Jarak ini? 

Jamk pagar adalah species asing, bukan asli dari Indonesia, tetapi 

dari AmeFika Selabn, dan kernungkinan tidak membawa seria musuh 

alaminya kesini, walaupun disini tentu akan menemui rnusuh alarni baru, 

hanya sehrapa jauh, kita belum mengetahui seeara detail. Tidak sernua 

species asing berbahaya. Bagaimana meniiai bahwa suatu species asing 

yang masuk ke lndonesia atau ke suatu negara akan berbahaya atau tidak, 

biasanya dilakukan anaiisis resiko, dan kita kenal adanya PR4 (Pest Risk 

Analysis) dan yang baru disebarkan oleh FA0 adafah Weed Risk Analysis. 



Seminar Nasional Pengembangan Jarak Pagar (Jatropha cwcas Linn) Untuk 
Blodiesel dan *yak Bakar, Bogor, 22 Desernber 2005 

Di Indonesia metode analisis resiko belum ada dan baru dibahas oleh 

teman-teman di karantina dan departemen pertanian. Pembafiasannya hams 

menyelunrh karena melibaUtan banyak Cihak tenrtama dalam hubungannya 

dengan WTO. Artinya jika memperdagangkan produk pertanian dan terdapat 

kontaminasi alien species, atau ketika tidak rnampu rnemberikan dokurnen 

berupa daftar hama dan penyakit dari produk ditempat produksi, maka 

akan dipersulit alau bahkan ditolak sarna sekali seperti ekspor capsikum kita 

ke Taiwan. Untuk itu metode WRA untuk Indonesia sesegera mu ng kin 

d i keluarkan. 

Untuk negara seperti Australia, New Zealand, Amerika, lnggris dan 

negara2 lain di Ei-opa Barat, serta AfFika Setatan, rnereka mengembangkan 

WRA dengan mengajukan berbagai mamm pertanyaan yang hams dijawab 

oleh ahtinya untuk rnengevafuasi seberapa besar resiko jika suatu species 

tumbuhan diimpor rnasuk ke suatu negara. Sebagai antoh dalam rnakalah 

disertakan daftar pertanyaan yang digunakan di Australia. File tentang 

Jatropha c u m s  belum ditemukan, tetapi cara mengevaluasi analisis resiko 

sama saja dengan setiap tumbuhan yang dibawa rnasuk ke Hawai (Daehlei 

1999) (mntoh kasus saja, tidak disamnkan unkrk dipakai di Indonesia) 

Analisis resiko gufma Paspalum conyugatum untuk masuk keHawaii. 

Nilainya 28 dan ditolak rnasuk ke Havvaii 
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1 3.03 1 Agricul restrymoaiculU weed y = 2*maLiplier (see ( n=O 

4.07 
4.08 
4.09 
4.1 

4.1 1 

I I 

7.02 1 Propgules dispersed intentiondly by people /j=I.n=-l 
7.53 f Propagules likely to disperse as a produce contaminaft j ~ 1 .  a=-l 1 v 

6.0 I 
6.02 

- .  

1 7.01 ( Propagdes adapted to wind dispersal 
1 - 

I v=l. n=-I I v 

Chases allergies or is oth&se toxic to humans 
Creates a fire hazard in natural. ecosystems 
Is a shade tolerant plant at some stage of its life cycle 
Tolerates a wide range of sod condiGons (or limestone 
conditions if not a volcanic island) 
Climbing or smothering growth habit 

, 1 -  ' I - 
7.05 PropaguIes \vater dispersed y=l, n=-l 1 y 
7.06 Propagules bird dispersed y=1,n=-l I n  

y=l,n=-I I v  

corn,  or tubers) 
Evidence of ~bstantial reproductive failwe in native habitat 
Produces viable seed. 

y=l, n=O 
y=l, n=O 
y=I,n=O 
y=1, n=O 

y=I, n==O 
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Data Pendnhng : 

I Source 1 Notes 
1.01 I I no evidence 

(1) USDA, ARS, National Genetic Resources Program Germplasm 
Resources Information Network - (GRIN). [Online Database] 
National 
Gumplasm Resources Laboratory, Beltsville, Maryland. Available: 
h t t p : l l w w w . a r s - g . i . . g o v / c g i - b i n l n p g s ~ 3 5  (07 
October 
2002) 
(2) Mannetje , L. & R M  Jones (192) Plant Resourcesof South 
-East Asia no.4 Forages. Prosea Fundation, Bogor, Indonesia. 

I pv/cg-bdnpgsihtmYtaxon.$?26835 (07 October 2002) 
- 

2.02 1 

(1) Distributional range: probably pantropical, 
widely naturalized in tropics 
(2) Originally &om American tropics. 

USD& ARS, National Genetic Resources Program. Germplasm 
Resources 
Wonnation Netwoxk - (GRIN). [Online Databasel National 
Gumplasm 
Resources Laboratory, Belisville, Maaryialand. Available: 
httD://www.anerin. 

no evidence 

Distributional range: 
probably pantropical, widely naturalized in 
tropics 

I I 

I I no.4 Forages. Prosea Fmdatiw Bogor, Indonesia. p.177 1 
1 3.01 USDf)4 ARS. NaJaticmal Genetic Resources P r o w m  Germvlasm 1 Distributional maw: 

~ - 

no.4 Forages. Prosea F d t i a  Bogor, Indonesia. p. 177 I 

, , %. 

Resources 
Morrnation Setwork - (GRIN). [Online Databasel National 
b p h  
Resources Labaratow, Beltsville. Maryland. Available: 

" P . Cimjuptum grows from sea level up to 
1700 m altitude." 

2.03 

USD& ARS, National Genetic Resources Program. Germplasm 
Resources 
Information Network - (GRIN). fOnline Database] National 
Gemplasm 
Resources Laboratory, Beltsville, Maryland. Available: 
h* : / /w-a+.  
govlcgi-bdnpgsIt~xonpl?26835 (07 October 2002) 
(1) USDA, ARS, National Genetic Resources Program. Germplasm 
Rcsouius ITlformation Nctworic - (GRIN). p & n c  Databas=] 
National 
Germplasm Resources Laboratory, Beltsville, Maryland. Available: 
h~://m.ars-gringov/c@-binlnpgSntirnIkxonnpI?26G5 (07 
October 
20021 
(2) Mannetje , L. & R M  J a m  (1992) Plant Resourcesof Sou& - 
East Asia 

http://aww.arsgrin. 
govlcg-b&npgs%t&xon.p1?26835 (07 October 2002) 

3.02 1 %'hider, AX7. (1995) Wayside Plan& 4 T h e  Islands. 

hbnnetje . L. & R M  Jones (1992) Plant Resourcesof South -East 
Asia 

Distributional range: 
probably pantrupical widely naturalized in 
tropics 

(1) Dislributiclllal range: probably panlropical, 
widcly natwaikcd m tropics 
(2) Originaliy &om American tropics. 

1 particddy in wet places.* peft Gnexitionall~ 
1 b i d  k u s e  aoswc was IXS for I 

I &bit& good control of mast 

1 *hl/lmrticrrl&re weed] 
fl) Silva Freire, A da; C a w a h  Pereira, R.; Kersul do Sacramento, 
C 
(1990) Weed cuntrol with mi*res of hdicides in g u a r a ~  
~Iantations. 
&rotr6pica, 1990, Vo1.2, No.1, pp.43-55,33 ref. (2@ssefw00& 
E.L. and 
6.6. Moita. 1983.Nandbaok of Hzwaiian R7eeds. University of 
ITaaai'i 
Press. 

(1) Fieid trials were conducted at CHnamq 
Bahia, to evaluate tke folloaing herbicide 
~~s for tke control of weds  (mainly 
.4geratum conyzoidq Bidens pilow 
%$aria s a ~ ~  Digitaria insularis and 
?asplum conjugaturn ) in a plantation of 
2.5-year-oid guazmi (Paallinia cupana var. 
so&& ) shrubs: paraquat + ameky, 
asulam, a k z k ,  metolacMmor si&e at 
0 3  + 3.2 d i m  + paraquat at 2.4 + 
0.3 I;I: d i m  + gI3pbsate at 1.6 + 0.8 k g  
m e t n i  -paraquat at 0.8 ' 0 2  & b.ISh4A 
+ &on at 2 4  ' 1.6 lq and oq-Buorfen - 
paraquat at 1.6 + 03 kg. % trQf1na8 
were CC, nab clearing by mr&e or 
hoe. The M c i d e  mi-, eqw3aU- j  
paraquat + ametrqx, atrazine, metohchior, 
ox+fluwfen or simazine and X S M A  + diuron 
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Eiectronic 
Atlas of World Weed and lnvasive Plants. Version 1 .0, 1997. 
A database 
based on the original work ̂ A Geographical Atlas of World 
Weeds" by Holm 

dicotyledonous weeds. Paraquat + 
oxyfluorfen or asulam and diuron + 
glyphosate ~ n t r o U e d  all monocotyledonous 
weeds, except D. insularis, for 65 d 
follawine treatment No mixture was toxic to ... 
&pacd plants. (2)A persistent w 
Neal (1965) noted that "some native forests 
have 'becor;?e elltinct due to this pest." 
Paspalum spp. were listed as serious, 
principal to common weeds around the 
wwld. 

I t 
4.03 1 I no evidence 

4.01 

4.02 

Chong, D. T.; Tajuddin, I.; Samat, A. M. S.; Stijr, W. W.; 
Sheltoia, N. AA. 
(1993 Stocking <ate effects on sheep and forage productivity 
under rubber 
in Malaysia. Journal of Agrkuttural Science, 1397, Vo1.128, 
No.3, pp.339- 
346. 7 ref. 

Chong. D. 7.; Tajuddin, I.; Samat, A. k'i. S.; Stur, W. W.; 
Shelton. W. M. 
(1997) Stocking rate effects on sheep and forage productivity 
under rubber 
in Malaysia. Journal of Agricultural Science, 1W7. Vo1.12%, 
No.3, pp.339- 
346, 7 ref. 

et a1 1979: 
Whistler, A.W. (3995) Wayside Plants of The islands. Isle 
Botanica. 
Honolulu. 202pp. p. 176 

assessed under 7-year-OM rubber at the 
Rubber Research Institute of the Malaysia 
Experimental Station at Sungai Buloh near 
Kuala Lum~ur. between October 1988 and 

no description of these traits 

no evidence 

, . 
May 1990. The sheep were Donet x Marlin 
crossbred Lambs and they grazed planted 
ieguminous cover crops and naturafty 
oaurdng species at a range of stocking 
rates. In the immature rubber trial, 
presentation yields offorage declined with 
time regardtess of stocking rate. In the 
mature rubber triai. pesentz&on yields of 
forage were low (<1W kglha) due to low 
light transmission. High stocking rates (>6 
sheeplha) resulted in a decrease in the 
proportion of palatable species (Pueraria 
phaseoloides, Paspalum conjugatum, 
Asystasia gangetica and Mikania micrantha 
1 

/ Daily liveweight gains ranged from 100 
@lamb per day at 4 sbeepfha to 70 @amb 

1 ptr day at 14 sheep/ha in the immature r 

AB: The p r o d u d i  of grazing sheep was 
assessed under 7-year-cld rubber at the 
Rubber Research lmMute of the Malaysia 
Experimental Station at Sungai Wloh near 
Kuala Lum~ur. between October 1988 and , . 
May 19W. The sheep were Domt  x Marlin 
crossbred lambs and they grazed planted 
teguminous cover crops and naturally 
a%-ng species ai a range of stocking 
rates. in the immature rubber Mat, 
presentation yieMs of forage declined with 
time regardless of stocking rate. in the 
mature rubber trial, presentation yields of 
forage were low (<%@Xi kglha) due to low 
liqM transmission. High stocking mfes ( ~ 6  
sheepha) resutted in a decrease in the 
proportion of palatable species (Pueraria 
phasedoides. Paspalurn conjugatum, 
/isystasia gangaka and Mikania rnicrantha 

and an increase in the proportion of the less 
paiataMe species (such as Calopogonium 
aeruleum and Cyrtococcum oxyphyilum ). 
Daily liveweight gains ranged from 100 
gffamb per day at 4 sheeplha to 70 gllamb 
per day at 14 sheeplha in the immature r 
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(1) AB: P. asiatica was recently 
rediscovered 
causing damage to rice in central Ta'wan in 
August 2001. Although this species is 
conventionally treated as a minor pest of 
rice, its resurgence and wider distribution 
require special attention. This study focuses 
on taxonomic and m~phofogicai 
descriptions of this pest species to assist 
further diagnostic discrimination; a 
redescription and illustration in greater detail 
of the external morphology and male 
terrninalia are given. Moreover, some 
preliminary data on its ecology (featuring a 
distribution list and a list of hosts: make. 
Cynodon dactylon, Eleusine indica, 
Eragrostis pilosa. Setaria viridis. Paspalum 
conjugatum, Leplochloa chinensis and 
Echinochloa crus-galli ) and preliminary 
suwey data are also provided. 
(2) AB: The feeding rate and food 
assimilation of Cnaphalocrocis rnedrnalis 
and 
Marasrnia patnalis on 12 weed plants 
common in rice fields in the Philippines were 
studied in the greenhouse. Larvae of C. 
rnedinaiis fed most on Digitaria ciliaris, fol 
no evidence 

4.06 

I I 
4.08 1 ht tp: l iw.bo~ny.hawaii .ed~facuftyi~\ i~~~m~rthipas~~~n.htrn 1 no evidence 
4.09 1 (1) Toledo. J. M.: Arias, A.; Schultze-Kraff. R. (1989) I (1) AB: In the search for grasses for 

(1) Liao ChungTa; Shiao ShiuhFeng (20001) 
Pseudonapomyza asiatica 
Spencer (Diptera: Agrornyzidae), a recentfy resurgent pest 
species which 
damages rice in Taiwan. Plant Protect~on Bullet~n (Taipei), 
2001, Vd.43, 
No.4, pp.235-242.13 ref. 
(2) Abenes. M. L. P.; Khan, Z. R. (1990) Feeding and food 
assimilation by 
two species of rice leaffolders (LF) on selected weed plants 
International 
Rice Research Newsletter, 1993, Va1.75, No.3, pp.31-32 

G~ductivity and 
shade tolerance of Axonopus spp., Paspalurn spp. and 
Stenotaphntm 
secundatum in the humid tropics. Proceedings of the XVl 
lntematioml 
Grassland Congress, 41 1 October 1989, Nice. France., 
7989, ~p.221-222, 
2 ref. 
(2) lpor, I. B.; Price, C. E. (1992) Shading effects on growth 
and patiiioning 
of plant biomass in Paspalurn conjugatum Berg. 
BIOTROPIA, 1992, No.6, 
pp.5565, 21 ref. 

Mannetje , L. & R.M. Jones (7992) Plan: Rmurcesof Sotr'~n' 
-East Asia 
no.4 Forages. Prosea Fundation, Bogor. Indonesia. p.177 
VVhistler. A.W. (1995) Wayside Pfanls; of The Islands. lsle 
Botanica. 

silvopastorai systems. the agressiveness, . 
seasonal DM yield and root length of 13 
accessions of Axonopus spp.. 23 
accessions 
of Paspalurn spp. and 1 accession of 
Stenotaphrum secundatum were determined 
in a small-plot experiment in full sunlight and 
60% intercepted sunlight. Regardless of 
season, A. compressus and S. seurndaturn 
w e e  shade-preferring species, whereas P. 
notaturn was shadetolerant. P. pilosum and 
P. piicatulurn showed shade preference 
during the rainy season and intolerance 
during the dry, v&iie A. affinis and P. 
conjugatum were intolerant to shade in the 
rainy and tolerant in the dry season. Crude 
protein contents and digelibiiity in vitro of 
10 
high-yieiding accessions selected for 
adaptztion to shade are presented. These 
accessions are valuable as potentiat 
components of sitvopastoral systems. 
(2) AB: P. conjugalurn planfs were grown in 
a greenhouse with 0.50 or 75% shading. 
Leaf and stdon number, DM production and 
NAR were decreased, and plant heigh 
'It is found under plantation crops and also 
along stream banks, roadsides and in 
difurbed area on a variefy of soils." 
" a creeping perennial grass" 

4.12 

I Honolulu. 202pp. p. 176 
5.03 1 

I t 

Honolulu. 202pp. p. 176 
Mip:Nw.b&ny.havuaii.edu/iaur~;~\~r'~~~pas~c~.Mrn 

5.02 

I Honolulu. 202pp. p. 176 I 
6.01 1 1 no evidence 

It forms a dense ground cover even on 
acidic, low-ntmieni soils {blocks g r d h  of 
other piants. so acts funtionally as a thicket] 

5.01 1 
Whistler, A.W. (79%) Wayside Plants of The Islands. Isle ' a aeeping perennial grass" 

I I 

twrestrial 

Botanica, 1 
5.04 Whistler. RW. (1995) W a M e  Plants of The Mands. Isle ' a creeping perennial grass* 

Botanica, 
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AB: Species composition and distribution of 
the weed Rora associated with taro crops in 
Western Samoa was studied in 1982. 
Among the 89 species identitied belonging 
to 
30 families, Mikania micrantha and 
Paspalum conjugaturn occurred in all areas 
sampled. The diaspores of these species 
were capable of gemination for 3 months 
after release from a felled secondary forest, 
contributing towards a large soil seed bank 
Germination studies using the 6 most 
important weeds of taro (Ageratum 
canyzoides. Blechum brownei, 
Crassocephalum crepidioides, M. micmntha, 
P. conjugatum and P. paniculatum ) 
indicated that only P. paniculatum 
possessed any marked dormancy. 

6.02 

I 1 no evidence 

Sauerbom, J. (1985) Studies on the segetal flora of taro 
(Coiocasia 
esculenta (L.) Schott) and on the germination biology of 
selected weeds of 
Westem Samoa.[FT: Untersuchungen zur Segetalflora in 
Taro (Colocasia 
esculenta (L.) Schoft) und zur Keimungsbiologie 
ausgewZhtter 
Unbautarten auf WestSamoa.] PLITS (Plant Protedion 
Information 
TropicslSuMropics), 1985, Vo1.3, No.1, 85pp., 77 ref. 

I 1 
6.04 1 I no evidence 

- 
of Hawaii Press. Hawaii. Pg 1481 cleistqamous or apornictic ...I 
Whistler, A.W. (1995) Wayside Plants of The Islands. Isle "spreading by long, often reddish-purple 
Botanica. stolons " 

I I 

Honolulu. 202pp. p. 176 
Mori, S. A.; Silva, L. A. M.; Lisboa, 6.; Pereira, R. C , Santos, AB A 200 X 400 m plot was cleared of all 
T. S. dos surface vegetatton; after 105 days the 
(1980) Studies of weedy plants of southern Bahia 1 number, frequency and biomass of the weed 
Productiv'i and species present viere determined. On this 
phenology. IFF: Subsidies para estudos de plantas ~nvasoras basis species were ranked in rdation to their 
no sul do 8ahia. ?. ProduEwidade e fendcrgia I Bdetim importance in endangerkg young cocoa 
Temico, Centro de Pesquisas plantations. The most important species 
do Cacau. 1980. No.73.18 pp.. 7 ref. were Brachlana muti-, Ludwigia octovalvis. 

Cyperus disiam. Paspalurn anjugaturn and 
L. hyssopifolia Monocotyledons provided 
nearly twice as much biomass as 
dicofyfedons, with Cyperaceae and Poaceae 
having the highest net prima~y productivity. 
Few plants had produced seed at 205 days 
but atter 5 months much seed had been 

I shed. Recommendations for weed control in 1 young cocoa @antabom are based on these 

6.05 

1 1 be swept by d and get dispersed. 
7.05 1 Mannetje . L. & R.M. Jones (1992) Rant Resourcesof South I "It is found under plantation c r o s  and also 

-East Asia no.4 Forages. Prosea Fundation, Bogor, ! along stream banks. roadsides and in 
Indonesia. p.l?7 disturbed area on a variety of soils." Ino 1 

Wagner et a1.1990. Manual of Rowering piants of Hawaii. Vol 
2. University 

direct evidence but appeaience in &eam 
bank may suggest water dispersal]/ 

no evidence [Plants belonging to Poaceae 
are usuaily wind pollinated or seff pollinatins. 

in the humid tropic. [FF: Es+n&ura. 

semilia de rnalezas de! trbpiw htknedo.] 
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Horng. I. C.: Leu. L. S. (1978) The effects of depth and 
duration of burial 
on the germination of ten annual weed seeds. Weed 
Science, 1978, Vd.26. 
No.1, pp.4-10. 18 ref. 

(7) Yqaratnam, N. (7971) Weed control under tievea in 
Ceylon with 
herbicide mixtures based on MSMA. Quarterly Journal, 
Rubber Research 
Institute of Ceylon, 1971, Vo1.48. No.34, pp.168-780. 70 ref. 
(2) Staalduine, D. van (I 974) Weed control in tea plantations 
in Sumatra, 
Indonesia. Mededelingen FakuReit Candbanwvetwschappen 
Gent. '1974, 
Vo1.39, N0.2, pp.455-482, 4 ref. 

Manneije . 1. & R.M. Jones (1992) Plant Resourcesof South 
, -East Asia 

no.4 Forages. Prosea Fundation, Eogor, Indonesia p.176 

1000 seeds. if there are more than 3 floral I 
branches per square meter] 
AB: Seeds of Echinochloa crus-galli. 
Portulaca oleracea, Fimbristylis miliacea, 
Eleusine indica, Monochoria vaginalis, 
Pdygonum lapathifolium, Cyperus iria, 
Amaranthus viridis, Cyperus diffomis and 
Paspalurn conjugaturn were placed in nylon 
mesh bags on the surface and at 2.5.7.5, 
15. and 25-crn depths in the soil in 
November 1974 for 10,20,30,60,90,120, 
7 8 0 ,  240,300 and 365 days. In germination 
tests, seeds !eft on the sdl surface gave 
lower % gemination than those that were 
buried. Statistical analysis showed that the 
total % gemination was not significan* 
different for seeds buried 2.5 cm and deeper 
forthe same time intewal. The ten species 
were classified into 3 groups on the basis of 
the germination data as foliws: in C. 
diormis, P. oleracea. Eleusine indica and 
Amaranthus viridis. the % gemination 
remained constant and relatively 'gh; in P. 
conjugaturn % germination remained 
constant for 240 days and then gradually 
dedined at 300 and 355 days; and in E 
crus-galli. M. vaginalis, P. 
(1) AB: Seven experiments are reported in 
which MSNtA was used alone or witf, 

aminotriazole, 2.4-D amine, sodium chlorate 
or dalapon to control weeds in mature 
rubber. Paspalum wnjugaiurn was 
cantrolled by 0.825 lblacre MSMA + 0.188- 
0.375 IWacre aminotriazole. A mixed growth 
of P. corrjugaturn and Mikania scandens was 
controlled by 0.825-1.65 Ib W M A  + 0.60.9 
Ib 2,4-D amine and thii mixture was 
suppiernented with 4-5 Ib sodium &lorate or 
3-2 Ib daiapon when further common weed 
spp. were present. 
(2) AB: "A review is gfven of tf-ie weed 
problems in tea ptantations in Sumatra. 
together with detaifs of chemical weed 
control programmes used since 1971. An 
Ansar mixture (MSWLA 48.6% 4 l i ies + 2.44 
72% 11.8 l i i  + sodium chlorate 7.5 kglha) 
controls Borreria spp. and Paspalurn 
conjugaturn but is uneconomic against other 
species. " 
"Close ctrtting and heavy grazing are 
recommended (for culture) since it is tolerant 
of defoliation"; "It is common to abundant jn 
lawns, roadsides, and other disturbed 
habitats" 

this pest of native ecosystems and 
ranchlands for biological control !It has 
become a pest here, so enemies not 

Jurnlah skore 28 mengakibatkan species ini ditolak rnasuk ke Wawai 

Di lndonesia belurn ada  metode PRA seperti contoh diatas. Pada bagian 

be~kert disertakan contoh terjernahan yang dapat digunakan sebagai bahan 

yang dapat dimdifikasi disesuaikan dengan keadaan di Indonesia. 
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1 7.0.4 1 Propagul meialui angin 

7.0.2 

/ 7.0.3 

I I I 
7.0.7 Propagul lersek oleh birmatang (eksternal) 

0 

Propagful tersebar oleh nmusia 

Propagul sebagai konta . 

I I I 
i 1 8.0.5 ( Ada musub a i d  di Indonesia 

Waktu generasi minimm 

Propagul tersebar tanpa senga-ja 

, 
6.0.7 

Saai ini ierdapat model yang dikeluarkan oleh FA0 dari Roma (2005) 

Mekanisrne penyebaran 

yang mengandung perianyaan lebih sedikit yaitu tediri atas 13 pertanyaan 

7.0.1 

dan pihak Karantina sedang mempersiapkan model Indonesia. Jarak pagar 

dari segi biologi dapat berkembangbiak secara vegetatif maupun generatif baik 

dengan seliing ataupun cmsshg. Kemampuan tersebut mengindikasikan 

b a h w  jarak mempunyai potensi dalam wakrtu singkat untuk bertarnbah besar 

populasinya, dan tidak mengherankan dibeberapa negara dianggap sebagai 

gulma, seperti di Brazil, Fiji, Honduras, Australia, Jamaica, Panama, Puerto 

Rim, and Salvador (Holm et a!, 1979). 
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Di lndonesia selama mampu memanfaatkan jarak pagar dan 

mengarnbil manfaatnya maka penanaman jarak pagar tidak akan rnenjadj 

permasalahan walaupun di negera lain dianggap sebagai gulma. Memang 

dalam VVTO perlu memperhatikan ha1 itu agar tidak mengurangi daya saing 

produk pertanian kita. 

Dari pembahasan diatas ada beberapa ha1 yang dapat diambil sebagai 

kesimpulan : 

1. Jarak pagar belum diseleksi sesuai dengan tujuan penanaman yaitu 

untuk berproduksi rninyak tinggi. Rangkaian upaya penanaman jarak sebagai 

penghasil minyak rnasih panjang dan ha1 ini membuka kesernpatan untuk 

penelitian lebih ianjut, dan perlu diperhatikan dalam praktek perkebunan. 

Berarti dengan sedikit sentuhan rnelalui persiiangan akan dihasilkan 

variasi genetik yang baik, dengan demikian produksinya dapat ditingkatkan. 

Studi sintesis asam lemak, tn'gliserida rnerupakan peluang untuk diteliti 

yang dimungkinkan dapat menaikkan produksi minyak. Produksi minyak 

akan didukung ofeh produksi biji yang tinggi. Karena jarak ini monoesis 

peran serangga amat besar, maka penyelenggara perkebunan Jarak harus 

mempehatikan serangga penyerbuk ini. 

2. Praktek agronomi harus dioptirnumkan. Saat ini agronomi belum didukung 

oleh hasii percobaan yang menunjukkan bahwa teknik yang dipakai adalah 

optimum 

3. Pengendafian gufma akan sederhana jika areal budidaya tidak luas akan 

tefapi jika areal budidaya sangat luas rnaka akan memerlukan perencanaan 

yang baik seda pemakaian teknik pengendalian yang tepat. Hams 

difahami bahwa pengendalian gulma juga pengendalian harna dan 

penyakit keseluruhannya herus terintegrasi untuk mencapai pmduksi yang 

optimum. 

4. Persiapan tahan sangat menentukan, pada saat ini gulrna tahunan harus 

disingkjtkan, sedang pada fase tanam herbisida praiumbuh akan sangat 

membantu, dalam keadaan areal kecil maka Gara manual akan lebih 

mudah. 
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5. Ketika kita menemukan bahwa jarak pagar dapat memproduksi 

minyak sebagai biodiesel, juga harus dipertimbangkan bahvva tumbuhan ini 

adalah tumbuhan asing yang kelakuannya dimasa yang akan daiang belum 

kita ketahui dengan seksama. 
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